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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetalfi) pengaruh
penerapan model pembelajaraptitude Treatment Interaction (ATI) terhadap
hasil belajar TIK siswa kelas VIII SMP Laboratorilgmdiksha Singaraja dan (2)
respon siswa kelas VIII SMP Laboratorium Undikshang8raja terhadap
pengimplementasian model pembelajafgptitude Treatment Interaction (ATI)
dalam pembelajaran TIK.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian ekspeatineemu dengan
rancangan penelitiaBosttest-Only Control Grup Design. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Laboratoriundidsha Singaraja semester
ganjil tahun ajaran 2011/2012 dengan jumlah siswhamsyak 125 orang.
Pengambilan sampel penelitian ini menggunatienik random sampling, maka
ditetapkan siswa kelas VIII 2 sebanyak 42 orangagabkelompok eksperimen
dan VIII 3 sebanyak 42 orang sebagai kelompok kbrdengan total jumlah
siswa sebanyak 84 orang. Pada akhir pembelajacdualeslas sampel diberi tes
pilihan ganda Kognitif) dan tes uji keterampilan P§ikomotor) dengan
menggunakan instrumen yang sama. Data hasil balgjaa kemudian dianalisis
secara statistik deskriptif dengan mengunakan fperdan uji t.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh, (1daat pengaruh yang
signifikan terhadap penerapan model pembelajargotitude Treatment
Interaction (ATI) terhadap hasil belajar TIK siswa kelas VIII SMP aedtorium
Undiksha Singaraja. Nilai rata-rata hasil belajeloknpok siswa dengan model
pembelajaran konvensional adalah 32,83 dengan astateViasi 2,72 dan nilai
rata-rata hasil belajar kelompok siswa dengan mgubzhbelajaranAptitude
Treatment Interaction (ATI) adalah 38,36 dengan standar deviasi 2,76. Hal ini
menunjukan bahwa hasil belajar siswa dengan modeibplajaranAptitude
Treatment Interaction (ATI) lebih tinggi dari model pembelajaran konvensional
(2) Hasil pengujan hipotesis dengan menggunakart, wilai t-hitung adalah
9,232028 sedangkan nilai t-tabel adalah 1,9893IE®, karena t-hitung > t-tabel
maka Ho ditolak dan Hditerima. (2) Diperoleh respon siswa sebesar 68%gy
tergolong pada kategori positif terhadap pengimplaiasian model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI).

Kata kunci : eksperimen semu, model pembelajafptitude Treatment
Interaction (ATI), hasil belajar, respon siswa
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ABSTRACT

This present study primarily aimed at 1) proving tfect of Apttitude
Treatment Interaction (ATI) model upon the result of students’ learningl'IK at
the eighth grade of SMP Laboratorium Undikshan2gstigating eighth students’
respond upon the implementatiépttitude Treatment Interaction (ATI) model in
SMP Laboratoium Undiksha Singaraja in learning This study is kind of quasi
experimental research by using posttest only cobgtoup designed.

The population of this study was VIII grade studennh SMP
Laboratorium Undiksha Singaraja at the odd semesteracademic year
2011/2012. Cluster random sampling was used inromleselect the sample.
There were two groups of sample in this researtieywere class VIl 2 as the
experimental which consists of 42 students and \8llas the control group
consists of 42 students. The total number of stisdenexperimental and control
group were 84. At the end of the treatment, botldests in experimental and
control group were given a same cognitive tesbrmfof multiple choice type test
and psychomotor test in form skill test and. Aftiee data was collected, it was
analyzed descriptively and inferentially.

Based on the result of analysis it can be concldgethere is an effect of
the implementatiorApttitude Treatment Interaction (ATI) toward eighth grade
students in SMP Laboratorium Undiksha in learnihig. Tt can be proved by the
average score of the experimental group was hitffar those in control group.
The average score of students in experimental grmap 38.36 and standard
deviation was 2.76 while in control group the agerascore was 32.83 and
standard deviation was 2.72 .2) Hypothesis testiag measured by using t-test,
from the result which was administrated t obserwex 9.232028 meanwhile t
table was 1.989319, it indicated that t observetthan t table, so the Ho was
rejected and Ha was accepted. There were 69% studénch give the positive
responds toward the implementatilyotitude Treatment Interaction (ATI).

Key Terms: quasi experimental resear8htitude Treatment Interaction (ATI),
result of students’ learning and students’ respond.
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. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini, dunia pendidikan mengbiatantangan yang
cukup besar. Era globalsasi merupakan perubahaar bdelam kehidupan
manusia yang ditandai dengan adanya kemajuan IPyBl§ berpengaruh pada
berbagai dimensi kehidupan manusia, tak terkedaligsa Indonesia. Sebagai
antisipasi dalam menghadapi tantangan era globatisasebut, dunia pendidikan
dituntut untuk mempersiapkan sumber daya manusig parmutu, berwawasan,
dan memiliki keunggulan kompetetif.

Dalam dunia pendidikan yang kaitannya dengan IlInemgetahuan dan
Teknologi (IPTEK) peranan komputer sangat membé&®aiah satunya yaitu pada
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunika§iKj. Dalam dunia
pendidikan, mata pelajaran Teknologi Informasi démunikasi (TIK) yang
merupakan salah satu bagian dari perkembangan IPS&#ah harus diberikan
perhatian yang lebih banyak lagi. Mata pelajaral $&bagai bagian kegiatan
pendidikan memiliki peranan penting dalam member80W yang berkualitas
guna menghadapi tantangan yang semakin komplelsjaadn globalisasi.

Dengan adanya pelajaran TIK maka siswa diharapkampu berkreasi,
mengembangkan sikap insiatif, mengembangkan kemameksplorasi, mandiri
dan mudah beradaptasi dengan perkembangan yangNm=mun, kenyataannya
pada pelajaran TIK kualitas pembelajaran masihaengng ditandai oleh guru
masih mendominan dalam kegiatan pembelajaran daangumemperhatikan
kemampuan siswanya masing-masing. Situasi ini mamproses belajar siswa
menjadi pasif dan siswa tidak berusaha mengembangagetahuannya.

Pertama, Guru menganggap siswa-siswa yang berad@las memiliki
kemampuan yang homogen. Akibatnya, guru cenderuegempkan model
pembelajaran yang bersifat klasikal dalam kegidialajar mengajar di kelas.
Pembelajaran klasikal adalah guru beranggapan bakiuauh siswa dalam satu
kelas mempunyai kemampuan (ability), kesiapan ganatangan (maturity), dan
kecepatan belajar yang sama. Akibatnya, dalam lsalas semua anak diberi
perlakuan yang sama dalam kegiatan pembelajarampatian akhir semester atau

akhir tahun semua anak dinilai kemajuan belajariii ini akan menentukan
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pula apakah pada akhir tahun anak dapat dinaikleaa relas berikutnya atau
tetap tinggal kelas. Dapat dibayangkan bagaimarimtgengajaran klasikal ini.
Anak yang pandai akan terhambat kemajuannya olefark&awannya yang lain
sebab sekelas itu mereka harus maju bersama-satvalikfya anak yang kurang
pandai seolah-olah dipaksakan untuk berjalan cepanpelajari suatu bahan
pelajaran yang belum dia kuasai, sementara gurahsotlangkah memberikan
bahan baru yang merupakan kelanjutannya. Hal imdmeng belajar tidak
efektif dan tidak menyenangkan.

Kedua, belum optimalnya hasil belajar siswa SMPatatorium Undiksha
Singaraja dapat dilihat dari masih terdapatnya ais@ng nilainya dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkaekelah sebesar 65.

Sejalan dengan hal tersebut, faktor yang diiddsaisii penyebab rendahnya
hasil belajar siswa maupun proses pembelajarana matuk mengantisipasinya
dilakukan suatu inovasi dalam penentuan pembetajang tepat sehingga dapat
mencapai hasil belajar siswa yang optimal. Adawsuaddel pembelajaran yang
berisikan sejumlah strategi pembelajaran dteeatment) yang efektif digunakan
untuk siswa tertentu sesuai dengan perbedaan kemaar(gptitude) siswa yakni
model pembelajarafptitude Treatment Interaction (ATI).

Dalam model pembelajarafTl ini siswa dibagi menjadi tiga kelompok
yaitu kelompok siswa berkemampuan tinggi, sedamrg, bndah dan masing-
masing kelompok diberikatreatment (perlakuan) yang dipandang cocok atau
sesuai karakteristiknya. Bagi kelompok siswa yamgnitiki kemampuan tinggi,
treatment yang diberikan yaitu belajar mandigelf learning), bagi kelompok
siswa berkemampuan sedang dan rendah diberikangtegaran reguler dengan
metode pemberian tugas, untuk kelompok siswa yasrgemampuan rendah
apabila diperlukan diberikaspecial treatment, yaitu berupa pembelajaran dalam
bentuk re-teaching dan tutorial yang diberikan diluar jam pelajaran. Sehingga
dengan diimplementasikan modalll akan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VIII SMP Laboratorium Undiksha Singara

Budiyasa (2008) dalam penelitiannya menyatakan bawwnerapan model

pembelajaramptitude Treatment Interaction (ATIl) dapat meningkatkan prestasi
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dan aktivitas belajar siswa kelas VIII A2 SMPN 4@araja. Selain itu Dian
Trisnadewi (2007) dalam penelitiannya menyatakamwaatelah ditemukannya
perebedaan kemampuan pemecahan masalah antarakeissaVIll SMPN 2
Singaraja, dimana siswa yang diajarkan dengan mddéd| kemampuan
pemecahan masalahnya lebih tinggi dibandingkan atengiswa yang tidak
diajarkan dengan modeRATl. Hasil penelitian lainnya yang mendukung
diterapkan model ini adalah penelitian yang dilakukoleh Utami (2008)
menyatakan bahwa model pembelajaddih efektif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa SMP Negeri 13 Surabaya pada matgapataPAl (Pendidikan
Agama Islam). Hal ini terbukti dari prestasi betagiswa yang mengikuti
pembelajaran ATI lebih baik dibandingkan dengarsia® belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

Dari uraian fenomena yang digambarkan diatas, mekalis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang sejauhmana pengarunergean model
pembelajararAptitude Treatment Interaction (ATI) terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran TIK di kelas VIII SMP Laboratoni Undiksha Singaraja
dengan melaksanakan penelitian yang mengambil jiRRigaruh Penerapan
Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) Terhadap Hasil
Belajar TIK Siswa Kelas VIII SMP Laboratorium Undik sha Singaraja
Tahun Ajaran 2011/2012”

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong penelitian eksperimen satengan menggunakan
desain penelitianPosttest-Only Control Grup Design” (Sugiyono, 2008), dimana
terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dengalalusiswa sebanyak 42 dan
kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 42. Radaes pembelajaran
berlangsung kelas eksperimen diberikan perlakuambpkjaran berupa
penggunaan model pembelajadsptitude Treatment Interaction (ATI) sedangkan
untuk kelas kontrol diberikan perlakuan pembelaydvarupa penggunaan model
pembelajaran Ekspositori dan diakhir pembelajaraduk kelas diberikan tes

akhir untuk mengetahui hasil belajar TIK siswa.
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam panelini adalah
metode tes dan angket. Metode tes yang digunakak orengetahui hasil belajar
TIK siswa dengan menggunakan tes pilihan gandaetannjuk kerja, sedangkan
metode angket digunakan untuk mengetahui respamasisrkait penggunaan
model pembelajaranAptitude Treatment Interaction (ATI) dalam proses
pembelajaran. Data yang diperoleh dalam peneinisadalah data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif akan dianalisis dengamalisis statistik deskriptif untuk
mendeskripsikan data hasil belajar siswa, kemudiata kualitatif dianalisis
dengan memberi makna terhadap deskripsi data. S;adtatistik yang akan
digunakan berupa uji normalitas, uji homogenitas dji hipotesis.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaratadasil belajar TIK
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan guneagan analisis Chi-
Square (Sudijono, 2007) dan uji homogenitas dilakukntuk mengetahui apakah
varians kelompok eksperimen dan kelompok kontrohbgen atau sama dengan
menggunakan uji F, sedangkan uji hipotesis dilakukatuk mengetahui apakah
hipotesis alternatif yang telah diajukan diterin@uaditolak dengan menggunakan
rumuspolled varians. Skor rata — rata respon siswa didapatkan dengambagi
jumlah skor respon siswa dengan jumlah siswa (N&si®95).

[ll. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis dari hasil penelitian memperoleh rata-rpbat-test hasil belajar
TIK yang dicapai siswa pada kelas eksperimen sel38s86, sedangkan rata-rata
post-test hasil belajar TIK untuk kelas kontrol sebesar 32 B8rdasarkan hal
tersebut, rata-ratpost-test hasil belajar TIK pada kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Perhitungan normalitas dan homogenitas kedua kaksiliki data yang
normal dan homogen, berdasarkan uji normalitas yalay dilakukan diperoleh
bahwa distribusi data dari kedua kelas normal, damhasil perhitungan pada
kelas eksperimen memperoleﬁhi}sng sebesar 1,14, sedangkan pada kelas kontrol
memperoleh %iung Sebesar 0,85 dengarfie sebesar 11,070, karengning

dari kedua kelas lebih kecil dari’¥emaka dapat dinyatakan bahwa distribusi
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data dari kedua kelas normal, sedangkan dari upndgenistas yang telah
dilakukan diperoleh bahwa varians antara kelas eskspn dan kelas kontrol
homogen, dimana diperoleh nilaiifmg sebesar 1,0323 dengammk sebesar

1,6710, karena nilai fiung lebih kecil dari kper maka dapat dinyatakan bahwa
varians dari kedua kelas homogen.

Setelah diketahui bahwa sebaran data pada kedas Retmal, kemudian
varians dari kedua kelas homogen dan jumlah siga phasing — masing kelas
berbeda, maka dilakukan pengujian hipotesis merajgamrumusgolled varians
dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebeb&2ardimana dari perhitungan
tersebut memperolehdngsebesar 9,232028nganpesebesar 1,989319, karena
thiung l€bih besar daridemaka hipotesis alternatif yang telah diajukan ditar
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan adap penerapan model
pembelajaranAptitude Treatment Interaction (ATI) terhadap Hasil Belajar
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Siswa Kel¥lll SMP Laboratorium
Undiksha Singaraja.

Besarnya hasil belajar TIK kelas eksperimen yangiggenakan model
pembelajaranAptitude Treatment Interaction (ATI) dikarenakan siswa lebih
mudah menemukan konsep-konsep yang baru dan srigad menemukan
sendiri serta mendapatkan bimbingan dan mendiskmstersama temannya.
Melalui diskusi akan terjalin komunikasi dan terjatteraksi dengan siswa lain
dengan saling berbagi ide serta memberi kesempptata siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya. Dengan belajar secdkaldmpok siswa yang
memiliki kemampuan tinggi akan belajar menemukamsekonsep-konsep yang
baru, sedangkan bagi siswa yang memiliki kkmameaiang dan rendah akan
lebih berani mengungkapkan pendapatnya dan mersiksku dengan teman
kelompoknya untuk menemukan konsep-konsep yang. d$dbka dengan
pembelajara\ptitude Treatment Interaction (ATI) dapat menumbuhkan motivasi
belajar bagi siswa yang akan berdampak positif pagd belajar mereka.

Diperoleh respon siswa kelas VIII SMP Laboratoritumdiksha Singaraja
terhadap penggunaan model pembelajaaiitude Treatment Interaction (ATI)

adalah positif dengan rata-rata nilai respon sisglgesar 79,98, dimana terdapat 7
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orang siswa memberikan respon sangat positif, Zgrsiswa memberikan

respon positif dan 6 orang siswa memberikan resp&nop positif.

IV. PENUTUP

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitearggpuan hipotesis dan
analisis data penelitian, maka dapat ditarik kesiamp sebagai berikut: (1)
Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerdyadel Pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI) terhadap Hasil Belajar Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) Siswa Kelas VIII SMP Laboraton Undiksha Singaraja.
Hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan t hitun®,232028edangkan t tabel =
1,989319 dengan demikian ;Hditerima dan K ditolak. Sehingga model
pembelajara\ptitude Treatment Interaction (ATI) berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar TIK Siswa Kelas VIII SMP batorium Undiksha
Singaraja. (2) Respon Siswa Kelas VIII SMP Labarato Undiksha Singaraja
terhadap penggunaan model pembelaja#atitude Treatment Interaction (ATI)
adalah positif dengan rata-rata nilai respon sel#%588.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneti@mberikan saran-saran
sebagai berikut: (1) Diperoleh siswa yang belajanghn model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI) secara signifikan memperoleh hasil belajar
TIK yang lebih baik daripada siswa yang menggunak®udel pembelajaran
Ekspositori. Oleh karena itu, penulis menyarankgpekia para guru bahwa model
pembelajarai\ptitude Treatment Interaction (ATI) dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif model pembelajaran yang sesuai atermaradigma KTSP. (2)
Perlakuan yang diberikan kepada siswa sangatlajkatinika digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Hal ini terjadieker keterbatasan peneliti hanya
pada pokok bahasammicrosoft word khususnya pada kompetensi dasar
menggunakan menu dan ikon pokok pada perangkak Ippagolah kata dan
membuat dokumen pengolah kata sederh&@ehingga hasil-hasil penelitian
terbatas hanya pada kompetensi dasar ters&batkemungkinan pokok bahasan
dan kompetensi dasar lain akan memberikan hastd yembeda dengan pokok

bahasan yang dijadikan materi perlakuan. Disaranganelitian lain agar
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melaksanakan penelitian sejenis dengan pemilihdarimang berbeda dan waktu
lebih lama untuk mendapatkan gambaran yang lebijakmgkan mengenai hasil
belajar TIK. (3) Guru diharapkan semakin mening&atkkreatifitasnya dalam
menciptakan suatu situasi yang mampu membangkitkativasi siswa untuk
belajar sehingga guru dapat berbagi peran dengaselnmembelajaran yang
memperhatikan perbedaan individu sesuai dengan rkeoen yang dimiliki

siswa.
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